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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan uraian hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Saluran pemasaran jagung yang ada di Kecamatan Patilanggio terdiri dari 

beberapa rantai pemasaran jagung yaitu :  

Petani      Pedagang Kecamatan       Pedagang Besar            Eksportir         

Konsumen. 

Gambaran ini menunjukan saluran pemasaran jagung yang terjadi di Kecamatan 

Patilanggio yakni dari petani menjual jagung kepedagang ditingkat Kecamatan 

setelah itu pedagang ditingkat Kecamatan medistribusikan atau menjual jagung 

tersebut kepedagang besar di tingkat provinsi dan pedagang besar menjualnya 

ke eksportir baik ke luar negeri maupun antar pulau hingga kekonsumen akhir. 

2. Strategi pemasaran jagung di Kecamatan Patilanggio dalam mendukung 

terwujudnya Visi dan Misi Pembangunan Kabupaten Pohuwato perlu diarahkan 

kepada Mewujudkan Kecamatan Patilanggio sebagai Sentra Produksi dan 

pemasaran Komoditas Jagung Bertaraf Nasional dengan melaksanakan program 

yang merupakan bagian dari strategi pemasaran jagung di Kecamatan 

Patilanggio adalah dengan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia petani 

jagung agar mampu menghasilkan produk jagung dengan kuantitas, kualitas 

serta kontinyuitas yang terjamin, mengadakan resi gudang yang dapat 

digunakan sebagai penampungan sementara hasil produksi petani untuk 

menghindari fluktuasi harga jagung yang merupakan salah satu ancaman dalam 

pemasaran jagung, menyediakan sarana teknologi pengolahan hasil dan 

meningkatkan peran kelembagaan kelompoktani agar berfungsi tidak hanya 

sebagai unit produksi tetapi juga sebagai unit pemasaran jagung.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dalam rangka pengembangan strategi 

pemasaran jagung di Kecamatan Patilanggio terkait dengan hasil penelitian ini maka 

disarankan sebagai berikut: 

1. Pemerintah kecamatan Patilanggio diharapkan dapat memfasilitasi para petani 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi saat ini. 

2. Petani selaku produsen seharusnya lebih memperhatikan dan mempelajari lagi 

tehnik budidaya yang baik dan benar sesuai yang dianjurkan demi 

meningkatkan mutu dan kualitas komoditi jagung tersebut. 

3. Petani harus mempelajari tentang pengolahan pascapanen jagung dalam rangka 

meningkatkan pendapatannya. 

4. Sebagai upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan seiring dengan peluang 

pemasaran jagung yang besar di Kecamatan Patilanggio, maka diperlukan 

koordinasi dan pengawasan yang lebih intensif lagi terkait dengan pengelolaan 

dan pelestarian lingkungan di Kecamatan Patilanggio agar selain dapat 

memfasilitasi pembukaan lahan pertanian baru, pemanfaatan lahan kritis dan 

lahan tidur untuk mengatasi masalah kurangnya lahan garapan yang dimiliki 

oleh petani, juga dimaksudkan agar pembukaan lahan pertanian untuk usahatani 

jagung dapat sesuai dengan prinsip konservasi lahan dan kelestarian 

sumberdaya alam dan lingkungan. 
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